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ABSTRACT

Soil physical characteristics play an important role in nutrient and water availability for plants. Dryland consist
of marginal land has the potential to use as corn cultivation area. This research conducted in the shade house of
PT. Pupuk Kujang Cikampek. Research started with producing of compost plus by using fungus cultivation
medium enriched with Azotobacter sp. and Pseudomonas sp. Research designed using Factorial RBD. The first
factor was doses of organic fertilizer consisting of without compost plus (0 tons compost plus hal), 50%
recommended dosage (10 tons compost plus hal) and 100% recommended dosage (20 tons plus compost ha1).
The second factor was water volume with 4 levels of treatment consist of 25% volume of water field capacity,
75% volume of water field capacity, 100% volume of water field capacity and 50% volume of water field capacity.
Calculation of water field capacity will be carried out with the gravimetric method. Physical characteristics of
the soil were analyzed by referring to the analysis method of the Indonesian Center for Agricultural Research and
Development in 2006. The results showed that the use of compost plus improved the quality of soil physical
characteristics of corn cultivation in dry land such as water content, bulk density, soil porosity. The use of compost
plus is able to substitute the water needs of corn plants was seen by the growth and yield of corn plants under
water stress conditions with the addition of compost plus still have good performance and yield.

Keywords: Soil physical characteristics; Irrigation; Compost plus; Sweet corn.

ABSTRAK

Sifat fisik tanah memegang peranan penting dalam ketersediaan unsur hara dan air bagi tanaman. Tanah kering
adalah salah satu tanah marginal yang memiliki potensi untuk digunakan sebagai lahan budidaya Jagung.
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kasa PT. Pupuk Kujang Cikampek. Penelitian diawali dengan pembuatan
kompos plus dengan menggunakan limbah media tanam jamur merang yang diperkaya dengan Azotobacter sp
dan Pseudomonas sp. Penelitian dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial. Faktor
pertama adalah dosis pupuk organik dengan taraf tanpa kompos plus (0 ton kompos plus ha), 50 % dosis
anjuran (10 ton kompos plus hal) dan 100 % dosis anjuran (20 ton kompos plus ha). Faktor kedua adalah
volume air dengan 4 taraf perlakuan yaitu 25% volume air kapasitas lapang, 75% volume air kapasitas lapang,
100% volume airkapasitas lapang dan 150% volume air kapasitas lapang. Perhitungan kebutuhan air kapasitas
lapang akan dilakukan dengan metode gravimetri. Sifat fisika tanah dianalisa dengan mengacu pada metode
analisa Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian tahun 2006. Hasil penelitian menunjukan penggunaan
kompos plus dapat meningatkan kualitas sifat fisik tanah pada kegiatan budidaya tanaman jagung dilahan
kering, seperti kadar air, bulk density, porositas tanah. Penggunaan kompos plus mampu mensubtitusi
kebutuhan air tanaman Jagung terlihat dengan pertumbuhan dan hasil tanaman Jagung pada kondisi cekaman
air namun diberikan kompos plus tetap memberikan performa dan hasil yang baik.

Kata kunci: Sifat fisik tanah; Pengairan, Kompos plus; Jagung manis.
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Peningkatan Kualitas Fisika Tanah Guna Efisiensi Air........ccccnneeee.

1. Pendahuluan

Proses budidaya tanaman jagung di Indonesia
sebagian besar masih bergantung pada air hujan
sebagai sumber pengairannya, hal tersebut menjadi
salah satu faktor penghambat laju perkembangan
agribisnis tanaman jagung. Ketersediaan air yang
tidak memadai selama masa pertumbuhan tanaman
mengakibatkan terganggunya proses fisiologis
tanaman sehingga dapat mengancam produktivitas
tanaman, oleh karena itu ketersediaan air menjadi
hal yang sangat pokok dalam kegaiaatn budidaya
tanaman jagung, khususnya pada lahan-lahan
kering marginal.

Salah satu upaya peningkatan produktivitas
guna mendukung program pengembangan
agribisnis jagung adalah penyediaan air yang cukup
untuk pertumbuhan tanaman (Ditjen Tanaman
Pangan 2005). Hal ini didasarkan atas kenyataan
bahwa hampir 79% areal pertanaman jagung di
Indonesia terdapat di lahan kering, sisanya 11%
dan 10% masing-masing pada lahan sawah irigasi
dan lahan sawah tadah hujan. Data tahun 2002
menunjukkan adanya peningkatan luas
penggunaan lahan untuk tanaman jagung menjadi
10-15% pada lahan sawah irigasi dan 20- 30% pada
lahan sawah tadah hujan (Kasryno 2002).

Jagung merupakan tanaman dengan tingkat
penggunaan air sedang berkisar antara 400-500
mm (FAO 2001), namun demikian budidaya jagung
terkendala oleh tidak tersedianya air dalam jumlah
dan waktu yang tepat. Pada lahan sawah tadah
hujan dataran rendah, adanya lengas tanah dalam
jumlah yang berlebihan akan mengganggu
pertumbuhan tanaman jagung. Penundaaan waktu
tanam akan menyebabkan terjadinya cekaman air
pada fase pertumbuhan sampai pembentukan biji,
oleh sebab itulah dibutuhkan teknologi pengelolaan
air bagi tanaman jagung.

Pengelolaan air perlu disesuaikan dengan
sumber daya fisik alam (tanah, iklim, sumber air)
dan biologi sesuai teoriyang membawa air ke
perakaran tanaman untuk memenuhi kebutuhan
tumbuh kembang tanaman. Sasaran dari
pengelolaan air adalah tercapainya empat tujuan
pokok, yaitu: (1) efisiensi penggunaan air dan
produksi tanaman yang tinggi, (2) efisiensi biaya
penggunaan air, (3) pemerataan penggunaan air
atas dasar sifat keberadaan air yang selalu ada tapi
terbatas dan tidak menentu serta (4) sistem
penggunaan sumber daya air yang ramah
lingkungan.

Pupuk organik dapat menambah kandungan
unsur hara dalam tanah, salah satu pupuk organik
yang penting dalam budidaya pertanian adalah
kompos. Efek menguntungkan dari pupuk organik

dalam produksi pertanian dan kesuburan tanah
telah di kenal sejak lama, tetapi pupuk organik
kurang memadai dalam hal ketersediaan nutrisi.
Total nutrisi daur ulang dari dekomposisi bahan
organik yang jauh lebih sedikit daripada jumlah
nutrisi yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman, hal
inilah yang menjadikan  perlunya dilakukan
pengkayaan pada pupuk organik. Pengkayaan
pupuk organic dilakukan dengan memanfaatkan
keaneka ragaman mikrob fungsional seperti
penambat nitrogen bebas dan pelarut fosfat untuk
meningkatkan status ketersediaan nutrisi dalam
pupuk organik.

Kondisi tanah yang rusak juga dapat
berpengaruh terhadap pertanaman jagung, tanah
dengan kandungan bahan organik yang rendah
akan lebih cepat kehilangan air sehingga
meningkatkan jumlah volume air yang harus
diberikan pada tanaman. Peningkatan jumlah
kebutuhan volume air tidak menjadi kendala pada
tanah-tanah yang memiliki sistem irigasi dan debit
air yang cukup, namun karena jagung banyak
dibudidayakan pada lahan kering marginal, maka
pengaturan volume air menjadi hal yang sangat
diperlukan dalam rangka memenuhi kebutuhan air
bagi pertumbuhan tanaman jagung.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas,
menjaga ketersediaan air di dalam tanah menjadi
hal yang perlu dipertahankan. Penggunaan pupuk
organik diperkaya mikrob pemiksasi N dan pelarut
fosfat selain dapat meningkatkan kebutuhan nutrisi
bagi tanaman, juga berperan dalam menjaga air
agar dapat dipertahankan lebih lama di dalam tanah
sehingga kehilangan air karena penguapan dan
gravitasi dapat dicegah. Penggunaan pupuk organik
diperkaya dan pengaturan volume air yang baik
dapat menjaga kestabilan air dalam media tanam
sehingga kebutuhan air tanaman jagung dapat lebih
terjaga serta pertumbuhan dan hasil tanaman dapat
lebih optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kombinasi dosis pupuk organik diperkaya
mikroorganisme dan volume air yang paling
optimal untuk menunjang sifat fisik tanah dan
pertumbuhan serta hasil tanaman jagung manis
(Zea mays L Sturt.).

2. Bahan dan Metode

Penelitian menggunakan limbah media tanam
jamur merang sebagai bahan baku kompos.
Pengomposan berlangsung secara aerob untuk
menghasilkan kualitas kompos yang baik. Untuk
meningkatkan kualitas kompos, pada hari pertama
pengomposan ditambahkan Azotobacter sp dan
Pseudomonas sp yang merupakan koleksi dari
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laboratorium Bioteknologi Tanah IPB. Perbanyakan
inokulan Azotobacter sp dan Pseudomonas sp
menggunakan media NB cair yang kemudian
dilakukan pengenceran pada bahan pembawa cair
berupa larutan molase 10%. Pembuatan kompos
dilakukan dengan menggunakan plastik ukuran 10
kg sebagai kantung pengomposan. Penelitian ini
menggunakan tanah kering jenis vertisol, benih
jagung manis Bonanza F1, polybag ukuran 70 kg.
Pupuk anorganik yang digunakan adalah Urea (46%
N), SP 36 dan KCl. Untuk analisa fisika tanah akan
digunakan ring sample, oven, hot plate, desikator
dan alat uji analisa fisika tanah lainnya didalam
laboratorium.  Untuk  keperluan  desktruksi
menggunakan H,SO4 dan aquadest.

Perbanyakan inokulan dan analisa fisika tanah
dilaksanakan di laboratorium Kesuburan Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Singaperbangsa
Karawang. Analisa kandungan unsur hara kompos
dan analisa tanah awal dilaksanakan di
laboratorium International Center of Biotecnology
and Biodiversity Bogor. Pelaksanaan pengujian
pengaruh kompos plus dan perbedaan volume
pemberian air dilaksanakan secara invitro di
laboratorium rumah kaca milik PT. Pupuk Kujang
Cikampek.

Prosedur Penelitian

Peremajaan serta perbanyakan Azotobacter sp dan
Pseudomonas sp

Penelitian diawali dengan perbanyakan
inokulan Azotobacter sp dan Pseudomonas sp.
Inokulan yang diperoleh dalam bentuk media agar
miring kemudian diremajakan dengan
menggunakan media NB cair. Sebanyak satu ose
isolat dimasukan kedalam 10 ml media NB dalam
erlenmayer, isolat kemudian dibiarkan tumbuh
selama 3 hari (Saraswati, 2013). Setelah 3 hari
kemudian inokulan dimasukan kedalam bahan
pembawa. Bahan pembawa yang digunakan berupa
bahan pembawa cair yaitu molase 10%. Untuk
membuat bahan pembawa tersebut digunakan
aquadest yang telah ditambah 10% molase
kemudian disterilisasi menggunakan autoclave
120°C selama 15 menit. Setelah bahan pembawa
steril kemudian 10 ml Azotobacter sp dan
Pseudomonas sp diinokulasikan kedalam 1 liter
bahan pembawa. Bahan pembawa yang sudah
diinokulasi tersebut kemudia didiamkan selama 7
hari sebelum diinokulasikan pada bahan organik
yang akan dikomposkan.

Pembuatan kompos plus

Pembuatan kompos plus merujuk pada Sudjana
et al. (2016) yaitu dengan menggunakan bahan
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organik limbah media tanam jamur merang yang
dikomposkan secara aerob dengan menggunakan
kantung kompos. Pengkayaan menggunakan
Azotobacter sp dan Pseudomonas sp sebanyak 10%
dari bahan organik yang akan dikomposkan.
Sebanyak 20 kg limbah media tanam jamur merang
dimasukan kedalam plastik kemudian ditambahkan
2 liter Azotobacter sp dan 2 liter Pseudomonas sp
yang telah disiapkan sebelumnya. Setelah
diinokulasikan, kemudian plastik diikat dengan tali
karet dan diberi udara, bahan organik kemudian
dibiarkan selama 7 hari. Pada hari ke 7 setelah
inokulasi, tali karet dibuka dan dilakukan
pengadukan dengan tujuan meratakan sebaran
mikrob dan aerasi. Kantung kompos dibiarkan
terbuka selama 30 menit kemudian diikat kembali.
Waktu yang digunakan untuk pengomposan adalah
35 hari dan setiap 7 hari berselang dilakukan
pengadukan dan analisa kandungan unsur hara
kompos.

Uji coba pengaruh kompos plus dan volume
pemberian air terhadap sifat fisik tanah

Penelitian dirancang menggunakan rancangan
acak kelompok faktorial. Faktor pertama adalah
dosis kompos plus yang terdiri atas 3 taraf, yaitu :
01=tanpa pemberian kompos plus, 02 = 50% dosis
rekomendasi kompos plus (10 ton kompos ha1) dan
03 100% dosis rekomendasi kompos plus (20 ton
kompos hat). Faktor kedua adalah volume
pemberian air yang terdiri dari 4 taraf, yaitu: V1 =
25% volume air kapasitas lapang, V2 = 75% volume
air kapasitas lapang, V3 = 100% volume air
kapasitas lapang dan V4 = 150% volume air
kapasitas lapang. Terdapat 12 perlakuan yang
kemudian akan diulang sebanyak 3 kali, maka
terdapat 36 unit percobaan.

Pengukuran kadar air tanah pada kondisi
kapasitas lapang dilakukan pada contoh tanah
dengan menggunakan metode gravimetri. Contoh
tanah yang telah diketahui volumenya dibenamkan
kedalam air sampai tanah dalam keadaan jenuh.
Selanjutnya, tanah ditiriskan selama * 24 jam
sampai tanah berada pada kapasitas Lapang. Tanah
ditimbang kemudian dioven pada suhu 105°C
selama * 48 jam. Tanah ditimbang kembali untuk
dihitung berat keringnya.. Rumus perhitungan
kadar air tanah dihitung dengan persamaan
berikut:

Wb
KA = — x100%

Wk
Keterangan :
KA : Kadar air tanah (%)
Wb : Berat tanah dalam keadaan kapasitas
lapang (g)

Wk : Berat tanah dalam keadaan kering (g)
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Media tanam yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tanah kering, tanah diayak dan ditimbang
sesuai dengan kebutuhan tanah dalam satu pot
yaitu sebanyak 60 kg. Tanah kemudian diaduk
dengan pupuk organik sesuai dengan dosis yang
digunakan sebagai perlakuan lalu dimasukan
kedalam polybag. Benih jagung yang ditaman dalam
1 pot sebanyak 3 butir hal tersebut bertujuan untuk
mencegah resiko benih tidak tumbuh. Benih
disimpan dipermukaan media tanam kemudian
dibenamkan hingga kedalaman 3 cm. Apabila benih
yang tumbubh lebih dari 1 dalam waktu 7 hari, maka
akan dipilih tanaman yang paling baik untuk
selanjutnya digunakan dalam penelitian ini.
Penyulaman akan dilakukan pada 7 hari setelah
tanam (HST) apabila terdapat benih yang tidak
tumbuh dalam 1 polybag.

Pemupukan yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah sebagaimana yang dianjurkan
oleh Balai Litbang Tanaman Serealia, untuk pupuk
organik ( pupuk kandang / kompos ) yaitu 20 ton
hal, sedangkan untuk pupuk anorganik yaitu Urea
300 kg ha't, TSP 100 kg ha! dan KCI 50 kgha-l.
Pupuk dasar yang akan diberikan sebelum tanam
adalah 20 ton ha! pupuk organik, 100 kg ha-! Urea,
100 kg hat TSP, dan 50 kg ha! KCl dengan metode
aplikasi pemupukan larik dengan jarak 10 cm dari
pangkal batang. Pupuk susulan diberikan 3 minggu
setelah tanam berupa Urea 100 kg ha!, diteruskan
pupuk susulan kedua pada tanaman berumur 5
minggu sejumlah 100 kg ha-! Urea.

Pengairan dilakukan setelah benih ditanam
dengan volume air secukupnya, kecuali bila tanah
telah lembab, tujuannya menjaga agar tanaman
tidak layu. Kebutuhan air semakin meningkat ketika
tubuh tanaman semakin membesar, oleh sebab itu
perhitungan kebutuhan air akan terus dilakukan
untuk menentukan jumlah air yang menjadi
perlakuan dalam penelitian ini. (Balit Serealia,
2008). Peyiraman dilakukan satu kali dalam satu
hari dengan menakar jumlah kebutuhan air dari
setiap perlakuan dalam wadah. Penyiraman
dilakukan dengan cara manual menggunakan
ember/gayung.

3. Hasil

Sifat fisika tanah

Pada Tabel 1 terlihat bahwa terdapat pengaruh
nyata dari perlakuan dosis pupuk organik
diperkaya mikroorganisme dan volume air
terhadap kadar air tanah, bulk density dan
porositas. Pada kadar air perlakuan o03v3
menunjukkan hasil tertinggi dengan kadar air rata-
rata 24,15a dan berbeda tidak nyata dengan

perlakuan o03v3 namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hasil terendah ditunjukan oleh
perlakuan olvl dengan kadar air rata-rata 10,51f
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 01v2,
01v3, 02vl dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.

Perlakuan ol1v4 menunjukan bulk density
tertinggi dengan nilai rata-rata 1,43a namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan olv1, o1lv3 dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hasil
terendah ditunjukan oleh perlakuan o03v1 dengan
nilai rata-rata 0,97h namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan o2v1, 03v2, o3v3, o03v4 dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Perlakuan o03v2 dan 03v4 menunjukan porositas
tertinggi dengan nilai rata-rata 18,34% dan 19,11%
dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hasil
terendah ditunjukan oleh perlakuan olvl dengan
nilai rata-rata porositas sebesar 9,13%.

Pertumbuhan Tanaman

Berdasarkan data pada Tabel 2. terlihat bahwa
terdapat perbedaan yang nyata dari perlakuan
dosis pupuk organik diperkaya mikroorganisme
dan volume air terhadap tinggi tanaman jagung.
Perlakuan o03v2 menunjukkan hasil tertinggi pada
umur 14 hst, 28 hst, 42 hst dan 56 hst, namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan 02v2 pada umur
14 hst dan 28 hst,berbeda tidak nyata dengan 03v3
pada umur 14 hst, berbeda tidak nyata dengan
perlakuan 02v2 dan o3v3 pada umur 56 hst dan
berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya.

Perlakuan olvl menunjukkan hasil terendah
pada umur 14 hst, 28 hst dan 42 hst namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan olv2 dan o3vl
pada umur 14 hst, berbeda tidak nyata dengan
perlakuan 01v2 pada 28 hst. Pada umur 56 hst hasil
terendah ditunjukan oleh perlakuan 02vl namun
berbeda tidak nyata dengan perlakuan olv1.

Tabel 3 menjelaskan bahwa terdapat pengaruh
nyata dari perlakuan dosis pupuk organik
diperkaya mikroorganisme dan volume air
terhadap jumlah  daun. Perlakuan 03v2
menunjukkan hasil tertinggi pada umur 14 hst, 28
hst, 42 hst dan 56 hst namun berbeda nyata dengan
perlakuan olv1 pada 14 hst, 28 hst, 42 hst dan 56
hst, berbeda nyata dengan perlakuan 01v2 pada 14
hst, 28 hst dan 42 hst, berbeda nyata dengan
perlakuan 01v3 dan olv4 pada 28 hst dan 42hst,
berbeda nyata dengan perlakuan o2v1 pada 14 hst,
28 hst dan 42 hst, berbeda nyata dengan perlakuan
02v4 dan o03v1 pada 42 hst, berbeda nyata dengan
03v1 pada 56 hst. Hasil terendah ditunjukan oleh
perlakuan olvl, olv2 dan o2vl pada 14 hst,
perlakuan o02v1 pada 28 hst, dan perlakuan olv1l
pada 42 hst dan 56 hst.
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Tabel 1. Pengaruh Dosis Aplikasi Pupuk Organik Diperkaya Mikroorganisme dan Perbedaan Volume Air

Terhadap Sifat Fisik Tanah

Perlakuan Rata-rata Rata-rata Bulk Rata-rata
Kadar air (%) density (g/cm3) Porositas (%)
01V1 (0% PO diperkaya + 25% KL) 10,51f 1,39ab 9,13d
01V2 (0% PO diperkaya + 75% KL) 12,94def 1,32bc 8,76d
01V3 (0% PO diperkaya + 100% KL) 12,64def 1,37ab 10,11cd
01V4 (0% PO diperkaya + 150% KL) 14,28de 1,43a 9,89d
02V1 (50% PO diperkaya + 25% KL) 12,11ef 1,08fgh 12,21c
02V2 (50% PO diperkaya + 75% KL) 14,74de 1,14ef 13,42bc
02V3 (50% PO diperkaya + 100% KL) 14,42de 1,19de 16,11ab
02V4 (50% PO diperkaya + 150% KL) 16,05cd 1,10efg 15,34b
03V1 (100% PO diperkaya + 25% KL) 18,06bc 0,97h 16,77ab
03V2 (100% PO diperkaya + 75% KL) 19,02bc 1,01gh 18,34a
03V3 (100% PO diperkaya + 100% KL) 21,98ab 1,06fgh 16,79ab
03V4 (100% PO diperkaya + 150% KL) 24,15a 0,99gh 19,11a
Koefisien keragaman (%) 16,23 11,04 14,67

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT

dengan a = 5 %.

Tabel 2. Pengaruh Dosis Aplikasi Pupuk Organik Diperkaya Mikroorganisme dan Perbedaan Volume Air
Terhadap Tinggi Tanaman Jagung Manis (Zea mays L. saccharata) Varietas Bonanza

Perlakuan Rata-rata tinggi tanaman (cm)

14 HST 28HST 42 HST 56HST
01V1 (0% PO diperkaya + 25% KL) 39,300f 89,033e 145,300f 172,367c
01V2 (0% PO diperkaya + 75% KL) 41,500ef 90,667de 147,667ef  175,700bc
01V3 (0% PO diperkaya + 100% KL) 43,133cde 92,767bcd  149,267de  177,233bc
01V4 (0% PO diperkaya + 150% KL) 43,300cde 94,733b 150,000de  175,800bc
02V1 (50% PO diperkaya + 25% KL) 42,300de 91,300cde 144,733f 172,333c
02V2 (50% PO diperkaya + 75% KL) 47,100a 97,700a 154,200bc  180,633ab
02V3 (50% PO diperkaya + 100% KL) 43,733bcde  93,067bcd 154,500Db 177,733b
02V4 (50% PO diperkaya + 150% KL) 45,067abcd 91,800cd 149,200de  176,500bc
03V1 (100% PO diperkaya + 25% KL) 41,333ef 91,333cde  147,633ef  176,567bc
03V2 (100% PO diperkaya + 75% KL) 47,933a 98,733a 158,000a 183,867a
03V3 (100% PO diperkaya + 100% KL) 46,400ab 95,067b 153,667bc  179,800ab
03V4 (100% PO diperkaya + 150% KL) 46,133abc 93,333bc 151,233cd  177,467bc

KK (%) 10,32 16,67 15,73 18,83

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT

dengan o = 5 %.

Hasil Tanaman

Berdasarkan data pada Tabel 4 terlihat bahwa
terdapat perbedaan yang nyata dari perlakuan
dosis pupuk organik diperkaya mikroorganisme
dan volume air terhadap bobot tongkol berkelobot.
Perlakuan 03v2Z menunjukkan hasil tertinggi
dengan nilai rata-rata 496,24g dan berbeda tidak
nyata dengan perlakuan 02v2, 02v3, 02v4 dan 03v4.
Hasil terendah ditunjukkan oleh perlakuan olvl
dengan nilai rata-rata 201,95g namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan o1v2 dan berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.
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Terdapat pengaruh nyata dari perlakuan dosis
pupuk organik diperkaya mikroorganisme dan
volume air terhadap bobot tongkol tanpa kelobot.
Dari hasil analisis data bobot tongkol tanpa kelobot,
perlakuan o03vZ menunjukkan hasil tertinggi
dengan nilai rata-rata 349,37g namun berbeda
tidak nyata dengan perlakuan o02v3, 02v3, 02v4,
03v1, o3v3 dan o3v4 serta berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hasil terendah pada analisis
bobot tongkol tanpa kelobot ditunjukkan oleh
perlakuan o1v1 dengan nilai rata-rata 178,72 g.
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Tabel 3. Pengaruh Dosis Aplikasi Pupuk Organik Diperkaya Mikroorganisme dan Perbedaan Volume Air

Terhadap Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis (Zea mays L. saccharata) Varietas Bonanza

Rata-rata jumlah daun (helai)

Perlakuan 14 HST 28 HST 42 HST 56 HST
01V1 (0% PO diperkaya + 25% KL) 3,67b 5,33cd 5,67f 9,33b
01V2 (0% PO diperkaya + 75% KL) 3,67b 5,33cd 6,33def 9,67ab
01V3 (0% PO diperkaya + 100% KL) 4,00ab 5,33cd 6,33def 10,33ab
01V4 (0% PO diperkaya + 150% KL) 4,33ab 5,67bcd 7,00bcd 11,67ab
02V1 (50% PO diperkaya + 25% KL) 3,67b 4,67d 6,33def 10,00ab
02V2 (50% PO diperkaya + 75% KL) 4,33ab 7,00a 7,67ab 11,67ab
02V3 (50% PO diperkaya + 100% KL) 4,67ab 6,33abc 8,00a 12,33a
02V4 (50% PO diperkaya + 150% KL) 4,33ab 6,33abc 6,67cde 10,33ab
03V1 (100% PO diperkaya + 25% KL) 4,00ab 6,00abc 6,00ef 9,67ab
03V2 (100% PO diperkaya + 75% KL) 5,00a 7,00a 8,00a 12,33a
03V3 (100% PO diperkaya + 100% KL) 4,67ab 6,67ab 7,33abc 11,00ab
03V4 (100% PO diperkaya + 150% KL) 4,33ab 7,00a 7,33abc 12,33a

Koefisien Keragaman (%) 8,12 9,34 11,22 13,37

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT

dengan o = 5 %.

Tabel 4. Pengaruh Dosis Aplikasi Pupuk Organik Diperkaya Mikroorganisme dan Perbedaan Volume Air

Terhadap Hasil Tanaman Jagung Manis (Zea mays L. saccharata) Varietas Bonanza

Perlakuan

Rata-rata bobot tongkol

berkel

obot (gram)

Rata-rata bobot tongkol
tanpa kelobot (gram)

01V1 (0% PO diperkaya + 25% KL) 201,95f 178,72e

01V2 (0% PO diperkaya + 75% KL) 234,46ef 190,10de
01V3 (0% PO diperkaya + 100% KL) 294,39de 225,95de
01V4 (0% PO diperkaya + 150% KL) 366,34bcd 265,56bcd
02V1 (50% PO diperkaya + 25% KL) 316,12cde 245,74cde
02V2 (50% PO diperkaya + 75% KL) 461,92ab 309,96abc
02V3 (50% PO diperkaya + 100% KL) 427,25ab 340,36ab
02V4 (50% PO diperkaya + 150% KL) 421,44ab 305,47abc
03V1 (100% PO diperkaya + 25% KL) 387,11bcd 305,32abc
03V2 (100% PO diperkaya + 75% KL) 496,24a 349,37a

03V3 (100% PO diperkaya + 100% KL) 367,48bcd 330,57ab
03V4 (100% PO diperkaya + 150% KL) 409,34abc 326,70ab

Koefisien Keragaman (%) 18,23 19,48

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT

dengan o = 5 %.

4. Pembahasan

Sifat fisika tanah

Nuraini (2003) menyatakan bahwa penambahan
bahan organik pada tanah dapat memperbaiki sifat
fisik tanah salah satunya dengan meningkatkan
daya ikat air sehingga dapat meningkatkan jumlah
air tersedia dalam tanah untuk digunakan oleh
tanaman. Schjonning (2007) yang menyatakan
bahwa pupuk organik dapat membantu mengikat
butiran liat menjadi ikatan butiran yang lebih

banyak sehingga ruang pori yang tersedia lebih luas
dan dapat dilalui oleh air dan udara. Kandungan
bahan organik yang semakin banyak menyebabkan
air yang berada dalam tanah akan bertambah
banyak. Bahan organik dalam tanah dapat
menyerap air 2-4 kali lipat dari berat bobotnya
yang berperan dalam ketersediaan air (Sarief,
1985).

Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa semakin
banyak pupuk organik yang diberikan maka kadar
air semakin meningkat, tingkat bulk density rendah
dan porositas yang tinggi, begitupun sebaliknya
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pada perlakuan tanpa pemberian pupuk organik
menunjukan kadar air yang rendah, bulk density
yang tinggi dan porositas yang rendah. Hal ini
sesuai dengan Hanafiah (2005) yang menyatakan
bahwa Bulk density dan kadar air berbanding
terbalik , hal ini dapat dibuktikan apabila tanah
dapat menyerap air yang banyak sehingga tanah
akan susah untuk memadat dikarenakan di dalam
agregat tanah banyak menyimpan air, kadar air
sangat erat hubungannya dengan tekstur tanah
apabila tanah memilki tekstur liat maka tanah ini
memilki kandungan bahan oganik yang banyak
karena tanah yang bertekstur liat mempunyai daya
melewatkan air yang lambat sehingga air akan
tersimpan di dalam agregat tanah dalam kurun
waktu yang lebih lama, sebaliknya tanah yang
memiliki kandungan bahan organik yang rendah
umumnya adalah tanah yang memilki tekstur pasir
yang akan cepat melepaskan air, sehingga air tidak
akan bertahan dengan lama di dalam agregat tanah
dan memungkinkan kepadatan tanah akan lebih
besar.

Surya (2017) menyatakan bahwa semakin tinggi
kadar C-organik suatu tanah maka porositas tanah
akan meningkat. Pemberian bahan organik dapat
meningkatkan porositas tanah sebesar 17,66%.
Setiap 1% pemberian bahan organik berpengaruh
terhadap kenaikan porositas tanah sebesar 21,87 %.
Sejalan dengan Hanafiah (2007) Kandungan bahan
organik yang tinggi dapat meningkatkan kualitas
sifat fisik tanah, melalui perangsangan aktivitas
biologi tanah hingga pembentukan struktur tanah
yang mantap. Bahan organik tanah membantu
proses granulasi tanah dapat mengakibatkan
penurunan berat isi tanah dan mengurangi tingkat
pemadatan tanah. Semakin banyak granulasi tanah
yang terbentuk, maka ruang pori yang tersedia juga
akan semakin banyak.

Pertumbuhan Tanaman

Data di penelitian ini menunjukkan bahwa
perlakuan dengan cekaman air tanpa disertai
dengan penambahan pupuk organik menunjukan
hasil yang kurang baik pada tinggi tanaman jagung,
cekaman air menyebabkan tanaman lebih kerdil
daripada perlakuan lainnya. Hal ini sejalan dengan
Lisar (2012) yang menyatakan bahwa cekaman
kekeringan  dapat menyebabkan tanaman
mengalami penutupan stomata, penurunan laju
fotosintesis dan laju transpirasi, penurunan laju
penyerapan dan translokasi nutrient (unsur hara),
penurunan pemanjangan sel serta penghambatan
pertumbuhan. Jika laju fotosintesis menurun, maka
pertumbuhan tanaman akan ikut terpengaruh
karena berkurangnya sumber energy yang
diperlukan untuk pembelahan dan pembesaran sel.
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Mapegau (2006) mengungkapkan bahwa dengan
terhambatnya aktifitas pembelahan dan
pembesaran sel dapat menyebabkan tidak
terjadinya penambahan massa atau isi sel dan
pembentangan sel sehingga sel-sel tetap dalam
keadaan kecil. Lebih lanjut Ritche (1980)
menyatakan bahwa proses yang sensitif terdapat
kekurangan air adalah pembelahan sel. Hal ini
dapat diartikan bahwa pertumbuhan tanaman
sangat peka terhadap defisit (cekaman) air karena
berhubungan dengan turgor dan hilangnya
turgiditas dapat menghentikan pembelahan dan
pembesaran sel yang mengakibatkan tanaman lebih
kecil.

Cekaman air pada tingkat 25% kapasitas lapang
dan 75% Kkapasitas lapang menunjukan jumlah
daun yang lebih sedikit dari perlakuan lainnya yang
tanpa cekaman air dan pemberian air diatas
kapasitas lapang. Hal ini sejalan dengan Linay
(2016) yang menyatakan bahwa cekaman air
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
kanopi pada tanaman jagung. Kekurangan air
secara internal pada tanaman dapat berakibat
langsung pada pembelahan dan pembesaran sel.
Pada tahap pertumbuhan vegetatif, air digunakan
tanaman untuk pembelahan dan pembesaran sel
yang terwujud dalam penambahan tinggi tanaman
dan perbanyakan daun. (Zulfita 2012). Menurut
Gardner et al. (1991) jumlah daun dipengaruhi dua
oleh faktor yaitu faktor genetik dan lingkungan.
Faktor genetik yang mempengaruhi jumlah daun
adalah melalui posisi primordia daun pada
tanaman, sedangkan faktor lingkungan adalah
ketersediaan air dan unsur hara. Sulistyono et al.
(2012) menyatakan bahwa proses fisiologi pertama
yang terjadi yang dipengaruhi oleh cekaman
kekeringan adalah penurunan ukuran daun, yang
dapat menyebabkan penurunan hantaran stomata
dan fotosintesis. Perubahan ukuran daun dan
stomata merupakan mekanisme untuk
menghindari kekeringan dengan cara mengurangi
transpirasi.

Hasil Tanaman

Terdapat pengaruh nyata dari perlakuan dosis
pupuk organik diperkaya mikroorganisme dan
volume air terhadap bobot tongkol tanpa kelobot.
Dari hasil analisis data bobot tongkol tanpa kelobot,
perlakuan 03v2Z menunjukkan hasil tertinggi,
sedangkan hasil terendah ditunjukkan oleh
perlakuan o1lv1. Anjum (2011) menyatakan bahwa
beberapa penelitian telah menunjukkan penurunan
aktivitas fotosintesis pada cekaman kekeringan
yang disebabkan karena mekanisme stomata
maupun non stomata. Stomata merupakan pintu
keluarnya air dan penyerapan CO; dan penutupan
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stomata merupakan salah satu respon awal dari
tanaman dalam menghadapi cekaman kekeringan
yang akhirnya menyebabkan laju fotosintesis
mengalami penurunan. Pembukaan dan penutupan
stomata ditentukan oleh tekanan turgor dari kedua
sel penjaga, sementara itu tekanan turgor
dipengaruhi oleh banyaknya air yang masuk ke sel
penjaga (Lakitan, 2013). Cekaman kekeringan juga
menyebabkan distribusi air ke sel penjaga menurun
sehingga terjadi penurunan tekanan turgor yang
berdampak pada penutupan stomata. Penurunan
transpirasi ini juga terjadi pada jagung (Zea mays L.)
dengan transpirasi tanaman jagung pada kondisi
kekeringan yang lebih rendah jika dibandingkan
dengan kondisi cukup air.

Menurut Slater (1971) hasil tanaman serealia
(biji-bijian) ditentukan oleh fotosintesis yang
terjadi setelah pembungaan. Hal ini berarti bahwa
hasil biji kering tanaman termasuk jagung
bergantung pada fotosintat yang tersedia dan
distribusinya, khususnya selama fase pengisian biji.
Dengan demikian lebih lanjut dapat diartikan
bahwa menurunnya bobot tongkol tanaman jagung
pada tingkat cekaman air yang lebih tinggi terjadi
karena jumlah fotosintat yang tersedia dan
distribusinya ke dalam biji berkurang. Sejalan
dengan hal ini Harnowo (1993) mengemukakan
bahwa cekaman air menghambat fotosintesis dan
distribusi asimilat ke dalam organ reproduktif.

5. Kesimpulan

Penggunaan kompos plus dapat meningatkan
kualitas sifat fisik tanah pada kegiatan budidaya
tanaman jagung dilahan kering, seperti kadar air,
bulk density, porositas tanah. Penggunaan kompos
plus mampu mensubtitusi kebutuhan air tanaman
Jagung terlihat dengan pertumbuhan dan hasil
tanaman Jagung pada kondisi cekaman air namun
diberikan kompos plus tetap memberikan performa
dan hasil yang baik.
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